
 

 
 

BAB V                                                                                                                

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Setelahmenjelaskanhasilpenelitian dan pembahasan, 

makadapatdibuatsuatukesimpulanataspenelitian yang sudahdilakukan. 

Kemudiandilanjutkandenganmemberikanimpikasisecarateoritis dan 

praktiskepadapenelitianselanjutnya dan 

pengambilkebijakan.Terkakhirpenelitianinimempunyaiketerbatasanpenelitian, 

untukitudisarankanbagipenelitiselanjutnyauntukdapatmengatasiketerbatasanterseb

ut agar kedepannyapenelitianinimenjadilebihsempurna. 

Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan pada 

babsebelumnyamakadapatditarikkesimpulansebagaiberikut: 

1. Leader Member Exchange (LMX) berpengaruhpositifdan 

signifikanterhadapOrganizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan 

Bank BNI kantorcabang Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggi. Hal 

inimenunjukkanbahwadenganadanyakualitashubunganinteraksiantarapimpina

n dan karyawan yang 

harmonismakaakanmedorongkaryawanuntukmemunjukkansikapekstraperan 

yang bertanggungjawab, merasamemiliki dan cintaterhadappekerjaannya dan 

sebaliknyajikakualitashubungan yang dibangun oleh pimpinan dan 

karyawanburukmakamembuatkaryawan malas dalambekerja dan 

bahkanmelebihipekerjaanformalnya dan 

diluardariperannyaakanmerasakeberatankaryawanuntukmengerjakannya. 



 

 
 

Artinyahubungan yang dibangunantarapimpinan dan 

karyawanberperanpentingdalammendorongperilaku OCB karyawan Bank 

BNI cabang Solok, Payakumbuh, dan Bukuttinggi. 

2. Penilaiankaryawanatasdukunganorganisasiberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapperilaku OCB karyawankantorcabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi. 

Pengaruhpositifdimaknaidengansemakintinggipenilaiankaryawanatasdukunga

norganisasimakaakansemakintinggiperilaku OCB karyawankantorcabang 

Bank BNI Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggi dan 

sebaliknyasemakinrendahpenilaiankaryawanatasdukunganorganisasimakaaka

nsemakinrendah pula OCB karyawankantorcabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi. Selain itu, 

signifikandiartikandenganpenilaiankaryawanatasdukunganorganisasi sangat 

berperanpentingdalammembentukperilaku OCB karyawan. 

3. Leader member exchangeberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapkepuasankerjakaryawancabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi. Hal 

iniberartibahwasemakinbaikhubunganantarapimpinan dan karyawan pada 

kantorcabang Bank BNI Solok, Payakumbuh, dan 

Bukittinggimakaakanmenciptakantingkatkepuasankerjakaryawan yang 

lebihtinggibegitu pula sebaliknyasemakinburukhubunganantaraatasan dan 

bawahan pada Bank BNI cabang Solok, Payakumbuh, dan 

Bukittinggimakaakansemakinmengurangikepuasankerja yang 



 

 
 

dirasakankaryawan. 

Kemudianhubungandiantarakeduanyaadalahsignifikanartinyahubunganantara

atasan dan bawahanmerupakan predictor 

terbaikuntukmenciptakankepuasankerjakaryawan. 

4. Persepsikaryawanatasdukunganorganisasiberpengaruhpositiftetapitidaksignifi

kanterhadapkepuasankerjakaryawankantorcabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi. 

Maknadarihasilpenelitianiniadalahsemakinmeningkatpersepsikaryawanatasdu

kunganorganisasimakasemakinmeningkatkepuasankerjakaryawankantorcaban

g Bank BNI Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggi dan 

sebaliknyajikapenilaiankaryawanatasdukunganorganisasiburukmakatidakmen

imbulkankepuasankerja di antarakaryawanakantetapitidakmemilikimakna 

yang 

berartibahwapersepsidukunganorganisasitidakmemilikiperananutamadalamm

eningkatkankepuasankerjakaryawan. 

5. Kepuasankerjakaryawanberpengaruhpositifnamuntidaksignifikan pada 

perilaku OCB karyawankantorcabang Bank BNI Solok, Payakumbuh, dan 

Bukittinggi. 

Maknadarihasilpenelitianiniadalahmeningkatnyakepuasankaryawandalambek

erjamakaakanmeningkatkanperilaku OCB karyawankantorcabang Bank BNI 

Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggi dan begitu pula 

sebaliknyajikakepuasankerjakaryawanmenurunmakakaryawanengganuntukm

elakukanperilaku OCB akantetapitidakmemilikimakna yang 



 

 
 

berartibahwakepuasankerjakaryawantidakmemilikiperananutamadalammenin

gkatkanperilaku OCB karyawan. 

6. Kepuasankerjatidakmemediasihubunganantaraleader member 

exchangeterhadap OCB karyawankantorcabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi yang dapatdiartikanbahwa OCB 

karyawandapatmeningkatkarenaadanyakontribusisecaralangsungdarileader 

member exchange.  

7. Kepuasankerjatidakmemediasihubunganantarapersepsikaryawanatasdukunga

norganisasiterhadap OCB karyawankantorcabang Bank BNI Solok, 

Payakumbuh, dan Bukittinggi yang dapatdiartikanbahwa OCB 

karyawandapatmeningkatkarenaadanyakontribusisecaralangsungdaripenilaian

karyawanatasdukunganorganisasi.  

5.2 ImplikasiPenelitian 

Penelitianinitelahmemberikankontribusi yang substansialterhadappengujian 

LMX, POS, kepuasankerja dan pengaruhnyaterhadap OCB 

karyawandalamorganisasi yang 

terkaitdenganaspekkemanusiaandarikeberlanjutanorganisasiDalam 

halkontribusiteoretis dan implikasipraktisbagimanajermenjelaskanbahwa: 

1. Penelitianinimenjelaskanbahwahubungan yang dibangunoleh atasan dan 

bawahansertadukunganorganisasiberperanpentingdalampeningkatanOCBkary

awan. Dapat diyakinibahwa LMX dan POS 

secaralangsungmempengaruhiperilaku 

OCBkaryawantanpaperluadanyamediasidarikepuasankerja. 



 

 
 

2. Memahamibahwameningkatkan OCB karyawan sangat bergunauntukpraktik 

HRM. Dapat diketahuibahwa OCB 

secarapositifmendukungkemampuanindividuuntukmenyelesaikanmasalah di 

tempatkerja. Dengancaraini, manajer SDM yang inginmeningkatkan OCB 

karyawanakanmenciptakanpraktik yang 

memotivasikaryawanuntukberkomitmenterhadaporganisasimereka dan 

diharapkanmenunjukkan OCB. Selanjutnya, telahdiamatibahwa OCB 

karyawan sangat pentinguntukkeberlanjutanorganisasi.  

3. Kemudianorganisasiperlumempertimbangkanpendekatan di mana LMX, 

dukunganorganisasi, dan 

kepuasankerjadapatditingkatkanmengingathalitutampaknyamenjadifaktoruta

mauntukmeningkatkan OCB karyawan. 

4. Selain itu, LMXdan POS dapatmeningkatkankepuasankerjadan 

OCBdenganmeningkatkaninteraksisosialantarkaryawandan juga 

interaksiterkaitpekerjaanakibatnya, 

seorangindividuakandengansengajamengkonsolidasikanhubungankelompok-

kelompoktertentukedalamidentitassosialmerekaketikahubungan-

hubunganitupenting dan benar-benarsignifikanbagimereka.  

5. Terakhir, 

organisasidapatmendorongpenciptaanpeluangkhususbagikaryawannya dan 

mendorongpimpinanuntukberperanaktifdenganberinteraksisatusama lain di 

luartempatkerja.Secarakhusus, 

manajersumberdayamanusiaharusmempertimbangkanuntukmembuatataumen



 

 
 

gubah strategi SDM sepertihubungan interpersonal, 

dukunganorganisasi,kepuasankerjauntukOCB, yang 

terkaitdenganpeningkatankinerjakaryawansertakinerjaorganisasiuntukmemba

ngunorganisasi yang berkelanjutan. 

5.3 KeterbatasanPenelitian 

Penelitianinimasihbanyakkekurangannya, 

untukitudimasadepanlebihdikembangkanlagi oleh penelitiselanjutnya. Adapun 

keterbatasandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Penelitianinimempunyaiketerbatasan pada faktor internal sajaseperti LMX, 

POS, kepuasankerja dan perilaku OCB karyawan.  

2. Objek dan sampelpenelitian yang dipilihterbatasyaituhanyapada 

karyawankantorcabang bank BNI Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggi.  

3. Penelitianinihanyaberdasarkankuesionersaja dan 

tidakmenggunakanmetodewawancarasecaramandalamdengansemuaresponden

sebab pada umumnya data darikuesionerbersifat bias.  

5.4 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka ditemukan  

beberapa saran bagi penelitian yang akan datang yaitu :  

1. PenelitianinihanyamenganalisisLMX, POS, kepuasankerja dan perilaku OCB 

karyawan. 

Penelitianlebihlanjutpentinguntukmempertimbangkantemuanpenelitianinibah

waadavariabeltambahansepertikomitmenorganisasi dan supervisor feedback 



 

 
 

yang dapatmembentukOCB karyawan. Oleh karenaitupenelitian di masa 

depanharusmempelajarivariabeltersebut.  

2. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan padakaryawankantorcabang 

bank BNI Solok, Payakumbuh, dan Bukittinggisehingga hasil penelitian ini 

terbatas generalisasinya. Oleh karena itu penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambah dan memperluas objek penelitian serta menambah jumlah 

sampel penelitian yang digunakan agar hasil penelitian lebih akurat dan 

relevan.  

3. Menambah metode pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 

masing-masing responden agar memperoleh fakta mengenai kondisi di 

lapangan yang lebih akurat. 


